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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Konsep Kepemimpinan 
1. Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan 
Jika ada seorang da’i, maka tentu ada mad’u. Da’i yang merupakan 
seorang yang berdakwah (menyeru), sedangkan mad’u adalah orang yang 
didakwahi (diseru). Da’i yang merupakan subjek, sedangkan mad’u merupakan 
objek dari da’i itu sendiri atau disebut dengan pengikut. 
Dalam konteks kepemimpinan, seorang pemimpin adalah seseorang yang 
dapat menggerakkan dan mempengaruhi anggota-anggotanya. Dengan kata lain, 
tugas utama seorang pemimpin adalah mengayomi (to guide) anggota-
anggotanya dalam mencapai tujuan-tujuan tertentu. Seorang pemimpin sudah 
seharusnya memainkan peran yang sangat penting baik dalam tingkah laku 
maupun dalam menjalankan tanggung jawabnya dalam organisasi yang 
dipimpin. 
Pengertian atau hakekat dari arti kepemimpinan (leadership) sudah banyak 
dikemukakan oleh para ilmuwan. Seorang pemimpin (leader) sering disebut 
‘penghulu’, ‘pemuka’, ‘pelopor’, ‘pembina’, ‘pembimbing’, ‘pengurus’, 
‘penggerak’, ‘ketua’.1 Seorang pemimpin juga adalah seorang yang dapat 
mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya untuk mengerahkan usaha bersama 
guna mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditentukan.2 Namun, masih 
                                                          
      1 H. Veithzal Rivai, et al., Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2013), hlm. 1 
      2 Mulyono, Educational Leadership (Malang: UIN-Malang Press, 2009), hlm. 18 
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banyak ilmuwan yang mencoba untuk memberi gambaran atau makna sebenar 
dari arti kepemimpinan. 
Berikut beberapa pengertian dari kepemimpinan: 
(i) Kepemimpinan adalah perilaku dari seseorang individu yang 
memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang 
ingin dicapai bersama (to share goal) (Hemphill & Coon, 1957: 7).3 
(ii) Kepemimpinan adalah pengaruh antarpribadi, yang dijalankan dalam 
situasi tertentu, serta diarahkan melalui proses komunikasi, ke arah 
pencapaian satu atau beberapa tujuan tertentu (Tannenbaum, 
Weseheler & Massarik, 1961: 24).4 
(iii) Kepemimpinan adalah pembentukan awal serta pemeliharaan struktur 
dalam harapan dan interaksi. (Stogdill, 1974: 411).5 
(iv) Kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit 
pada, dan berada di atas kepatuhan mekanis terhadap pengarahan-
pengarahan rutin organisasi. (Katz & Kahn, 1978: 528).6 
(v) Kepemimpinan adalah kepribadian seseorang yang menyebabkan 
sekelompok orang lain mencontoh atau mengikutinya.7 
 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
mengandung arti tujuan yang ingin dicapai bersama, melalui seseorang 
(panutan) yang dapat mempengaruhi orang lain dalam sebuah organisasi. 
                                                          
      3 M. Mas’ud, Kepemimpinan Pengembangan Organisasi Team Building dan Perilaku Inovatif 
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 11 
      4 Ibid, hlm. 11 
      5 Ibid, hlm. 11 
      6 Ibid, hlm. 11-12 
      7 Mulyono, Educational Leadership (Malang: UIN-Malang Press, 2009), hlm. 20 
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Kepemimpinan pada dasarnya tidak ditentukan oleh pangkat, jabatan, dan 
kedudukan seseorang.8 Kepemimpinan muncul bukan dari kondisi eksternal dari 
keindahan seseorang, melainkan dari keindahan jiwanya (inner beauty). 
Kepemimpinan muncul dari sebuah proses panjang dan sebuah keputusan untuk 
menjadi pemimpin. Seseorang dapat dikatakan sebagai seorang pemimpin 
ketika: 
(i) Dia menemukan keyakinan dasar (core-belief) dan nilai-nilai dasar 
(core-values) yang dijadikan pegangan hidupnya 
(ii) Dia menetapkan visi dan misi hidupnya 
(iii) Dia merasa damai dalam dirinya (inner-space) 
(iv) Dia memiliki karakter yang kokoh (integritas) 
(v) Ucapan dan tindakannya mampu memberikan pengaruh kepada orang 
lain secara sukarela 
(vi) Keberadaannya mendorong perubahan dalam organisasinya.9 
 
Jika dilihat lebih dalam lagi, arti dan hakekat dari kepemimpinan sangat 
luas. Pengertian-pengertian yang dikemukakan oleh para ilmuwan di atas tentu 
tidak keluar dari konteks dari arti kepemimpinan (leadership) itu sendiri. 
 
 
 
 
 
                                                          
      8 Tobroni, Pendidikan Islam: Dari Dimensi Paradigma Teologis, Filosofis dan Spiritualitas 
hingga Dimensi Praksis Normatif (Bekasi: Mitra Wacana Media, 2015), hlm. 243 
      9 Ibid, hlm. 244 
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2. Teori-teori Kepemimpinan 
Banyak teori yang telah dikemukakan oleh para ilmuwan mengenai 
munculnya seorang pemimpin. Teori kepemimpinan merupakan teori yang 
berusaha menerangkan pemimpin dan kelompok yang dipimpinnya dapat 
berperilaku dalam berbagai struktur kepemimpinan, budaya, dan lingkungannya. 
Para teoretis kepemimpinan, baik secara sosiologis maupun manajerial 
telah banyak menawarkan berbagai teori tentang kepemimpinan. Menurut 
Pamudji, terdapat lima teori kepemimpinan10 yaitu: 
(i) Teori sifat (Traits theory) 
Berdasarkan teori ini, asumsi dasar yang dimunculkan adalah seorang 
pemimpin harus memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang sudah 
diwariskan dalam dirinya. Teori sifat mengidentifikasi kepribadian 
tertentu atau karakteristik perilaku yang sama pada umumnya 
pemimpin. Kepemimpinan memerlukan serangkaian sifat atau 
perangai tertentu yang menjamin keberhasilan. Keberhasilan seorang 
pemimpin terletak pada kepribadian (personality) seorang pemimpin 
itu sendiri. Oleh karena itu, dalam perspektif penganut teori sifat, teori 
tersebut dapat dikembangkan dengan cara menggali karaketeristik 
bawaan pimpinan yang telah terjadi, baik yang berhasil maupun 
kurang berhasil. 
 
 
                                                          
      10 S. Pamudji, Kepemimpinan Pemerintahan di Indonesia (Jakarta: PT. Bumi Askara, 1986), 
hlm. 145 
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(ii) Teori lingkungan (Enviromental theory) 
Teori ini beranggapan bahwa munculnya seorang pemimpin adalah 
hasil dari waktu, tempat, dan keadaan. Dengan kata lain, seseorang 
bisa menjadi pemimpin karena suatu tantangan atau kejadian penting, 
sehingga kondisi dan situasi tersebut membuat dirinya untuk ‘bangkit’ 
menjadi pemimpin. Teori ini berasumsi bahwa kepemimpinan akan 
berhasil jika pemimpin tersebut mampu menghadapi tantangan pada 
saat itu. 
(iii) Teori pribadi dan situasi (Personal-situational theory) 
Teori ini merupakan gabungan dari teori sifat dan teori lingkungan. 
Seseorang tidak dapat dikatakan sebagai seorang pemimpin hanya 
dengan sifat-sifat yang dimilikinya. Maka dari itu, teori pribadi dan 
situasi ini merupakan perpaduan dari teori sifat dan lingkungan, agar 
pemimpin tersebut (dengan sifat kepemimpinan yang ada dalam 
dirinya) mampu bertindak dengan profesional dalam menghadapi 
berbagai tantangan. Dengan problem yang berbeda dalam situasi yang 
berbeda, pemimpin tersebut mampu merubah gaya kepemimpinannya 
sesuai tuntutan situasi kepemimpinan dan situasi organisasional. 
Kriteria seorang pemimpin yang ideal tidak hanya berpatokan pada 
sifat yang ada dalam dirinya, namun sifat yang dimilikinya dapat 
digunakan dalam situasi dan kondisi apapun guna menghadapi 
tantangan-tantangan. 
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(iv) Teori interaksi dan harapan (Interaction-expectation theory) 
Teori interaksi dan harapan berasumsi bahwa semakin sering terjadi 
interaksi dan partisipasi dalam kegiatan bersama, semakin meningkat 
pula perasaan saling menyenangi antara pemimpin dan anak buah. 
Ketika hubungan antara seorang pemimpin dan anak buahnya baik, 
maka organisasi tersebut akan berjalan dengan baik. Hubungan yang 
dimaksud adalah bagaimana seorang pemimpin dapat 
mengidentifikasi anak buahnya, lalu kemudian merangkul anak 
buahnya sehingga hubungan sesama mereka terjalin dengan baik dan 
saling memperjelas pengertian atas norma kelompok. Oleh karena itu, 
teori ini mengandungi beberapa variabel yang tidak dapat dipisahkan, 
yaitu ‘variabel aksi’, ‘reaksi’, ‘interaksi’, dan ‘perasaan’. 
(v) Teori pertukaran (exchange theory) 
Teori ini mengindikasikan adanya interaksi sosial antara pemimpin 
dan anggotanya, seperti adanya tukar-menukar antara seorang 
pemimpin dan anak buahnya. Proses tukar-menukar tersebut 
menjadikan semua pihak merasa dihargai dan mendapatkan sesuatu 
yang tidak dimilikinya. Upaya tersebut dilakukan dengan cara 
mengembangkan kebiasaan perilaku seorang pemimpin sehingga 
berpengaruh terhadap anggota dalam keikutsertaan berbagai kebijakan 
pemimpin. Proses sosial antara pemimpin dan yang dipimpin 
berlangsung terus-menerus karena setiap pihak merasa memperoleh 
keuntungan bersama. Pemimpin mendapatkan respons positif dari 
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anggotanya, sehingga kebijakannya dapat terealisasi dan anggota 
menerima bimbingan dan arahan dari pimpinannya guna terpenuhi 
kebutuhannya.11 
 
3. Gaya-gaya Kepemimpinan 
Teori tentang gaya kepemimpinan berusaha mengkaji perilaku atau 
tindakan pemimpin dalam mempengaruhi dan menggerakkan anggotanya guna 
mencapai suatu tujuan. Perilaku dan tindakan tersebut pada dasarnya dapat 
dipahami sebagai dua hal berbeda tetapi saling bertautan, yaitu; fokus terhadap 
penyelesaian tugas/ pekerjaan (task/ production-centered); dan fokus pada upaya 
pembinaan terhadap personil yang melaksanakan tugas/ pekerjaan tersebut 
(people/ employee-centered).12 
Berikut macam-macam gaya kepemimpinan: 
(i) Kepemimpinan otokratis, yaitu pemimpin yang merujuk kepada 
tingkat pengendalian yang tinggi tanpa kebebasan dan partisipasi 
anggota dalam pengambilan keputusan. Pemimpin bersifat otoriter, 
tidak bersedia mendelegasikan wewenang dan tidak menyukai 
partisipasi anggota. 
(ii) Kepemimpinan demokratis, yaitu pemimpin yang merujuk kepada 
tingkat pengendalian yang longgar, namun pemimpin sangat aktif 
dalam menstimulasi diskusi kelompok. Dalam hal ini, pengambilan 
keputusan kelompok diambil secara kolektif, komunikasi 
                                                          
      11Ibid, hlm. 145-152 
      12 Udik Budi Wibowo, “Teori Kepemimpinan”, Makalah Pembekalan Ujian Dinas, Juni, 2011, 
hlm. 7 
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berlangsung timbal balik, dan prakarsa dapat berasal dari pimpinan 
maupun dari anggota. 
(iii) Kepemimpinan laissez-faire, dimana seorang pemimpin 
menyerahkan atau membiarkan anggota untuk mengambil keputusan 
sendiri. Dalam hal ini, pemimpin memainkan peran pasif, dan 
hampir tidak ada pengendalian/ pengawasan, sehingga keberhasilan 
organisasi ditentukan oleh individu. 
(iv) Kepemimpinan direktif, yaitu pemimpin memberikan arahan tentang 
sasaran, target dan cara-cara untuk mencapainya secara rinci dan 
jelas; tidak ada ruang untuk diskusi dan partisipasi pegawai. 
(v) Kepemimpinan suportif, menempatkan pemimpin sebagai ‘sahabat’ 
bagi bawahan, dengan memberikan dukungan material, finansial, 
atau moral, serta peduli terhadap kesejahteraan pegawai. 
(vi) Kepemimpinan partisipatif, dimana seorang pemimpin ikut serta 
dalam mengambil keputusan dan bertindak meminta dan 
menggunakan masukan atau saran dari pegawai, namun keputusan 
dan kewenangan tetap dilakukan oleh pimpinan. 
(vii) Gaya Delegating (delegasi), cocok untuk situasi orientasi tugas 
rendah dan orientasi hubungan rendah, serta pegawai yang sangat 
dewasa. Dalam situasi ini, pemimpin memberikan tanggung jawab 
penuh kepada pegawai untuk menyelesaikan tugas. Pemimpin cukup 
mengetahui laporan dan memberikan dukungan tanpa memberikan 
pengarahan. 
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(viii) Kepemimpinan transaksional, dicirikan dengan perancangan tujuan-
tujuan tugas dan penyediaan sumber daya untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut, serta memberikan penghargaan terhadap kinerja 
bawahan. Dalam hal ini, pemimpin transaksional membantu 
bawahan untuk mengindentifikasi apa yang harus dikerjakan dan 
selalu mempertimbangkan konsep diri dan kebutuhan para bawahan 
terhadap penghargaan. Kepemimpinan transaksional akan 
menyesuaikan berbagai tujuan, arah dan misi dengan alasan praktis. 
(ix) Kepemimpinan transformasional merupakan perluasan dari 
kepemimpinan transaksional, yaitu lebih dari sekadar pertukaran dan 
kesepakatan. Pemimpin transformasional merupakan seseorang yang 
proaktif. Dia meningkatkan kesadaran bawahan tentang kepentingan 
kolektif yang inspirasional dan membantu bawahan mencapai hasil 
kinerja yang tinggi luar biasa. Di samping itu, pemimpin 
transformasional juga melakukan perubahan besar pada; misi unit 
kerja; cara-cara menjalankan kegiatan; dan manajemen sumber daya 
manusia untuk mencapai misi yang telah ditetapkan. Adapun 
karakteristik proses kepemimpinan transformasional: (a) Menantang 
praktek-praktek atau cara kerja yang sedang berjalan, (b) 
Menginspirasi suatu visi bersama, (c) Memberdayakan pegawai 
untuk bertindak, (d) Bertindak sebagai ‘model berjalan’, (e) 
Memperkuat tekad.13 
                                                          
      13 Ibid, hlm. 8-13 
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B. Kepemimpinan dalam Pendidikan Islam 
1. Pentingnya Kepemimpinan dalam Pendidikan Islam 
Pendidikan bagi masyarakat awam hanya dipahami sebagai pewarisan 
nilai, terutama nilai keagamaan dan pembentukan budi pekerti. Apabila seorang 
anak sudah memiliki sifat positif (taat beragama) dan berbudi pekerti luhur, 
maka anak tersebut sudah mendapatkan pendidikan yang aktual. Sebaliknya 
masyarakat terpelajar lebih cenderung rasional, pragmatis, dan berpikir jangka 
panjang dalam melihat pendidikan. Komitmen (ghirah) masyarakat (terpelajar) 
terhadap nilai-nilai keagamaan masih cukup tinggi, bahkan semakin meningkat. 
Ketika terdengar suatu lembaga pendidikan Islam membuka pendaftaran, tidak 
sedikit yang berbondong-bondong mendaftarkan anak-anaknya. Hal ini 
disebabkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat 
dan pada gilirannya membentuk masyarakat untuk membawa taraf kehidupan 
menjadi lebih baik.14 
Pada dekade 70-an sampai dengan pertengahan 80-an (dimana citra untuk 
sekolah elit seakan dimonopoli) orang begitu bangga menyekolahkan anaknya 
ke sekolah-sekolah negeri, baik Muslim maupun non-Muslim. Atas dasar 
pertimbangan-pertimbangan tertentu, masyarakat merasa enggan memasukkan 
anaknya ke sekolah-sekolah berlabel Islam karena kualitasnya yang lebih 
rendah. Sejalan dengan semakin meningkatnya tuntutan masyarakat Muslim 
kelas menengah terhadap lembaga pendidikan Islam yang berkualitas, maka 
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam menjadi suatu desakan. 
                                                          
      14 Marno dan Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Bandung: 
PT Refika Aditama, 2008), hlm. 125-126 
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Fenomena tersebut menyadarkan para pengelola pendidikan Islam dan juga 
masyarakat Muslim pada umumnya untuk membangun lembaga pendidikan 
Islam yang baik.15 
Fenomena-fenomena di atas merupakan suatu hal yang sangat urgen, 
sehingga menjadi motivasi bagi para pemimpin Islam untuk mengembangkan 
etos dan bersungguh-sungguh dalam mengelola lembaga pendidikan Islam, serta 
meluruskan kembali anggapan-anggapan masyarakat terhadap nilai ke-Islaman 
sebagai nilai pinggiran.16 
Maka dari itu, seorang pemimpin (terutama pemimpin pendidikan Islam) 
harus memiliki kesadaran untuk senantiasa menanggapi (merespons) aspirasi 
masyarakat dan mampu menerjemahkan secara cerdas dalam program-program 
pendidikan. Kejelasan yang dicita-citakan dengan langkah-langkah 
operasionalnya harus menjadi pertimbangan. Tidak hanya itu, penguatan di 
bidang keilmuan, sistem kelembagaan, dan pembaharuan dalam sistem 
pengelolaan harus direncanakan sebaik mungkin (well-planned).17 
 
2. Peran Pemimpin Pendidikan Islam 
Keberhasilan suatu institusi pendidikan sangat tergantung pada 
kepemimpinan kepala sekolah. Seorang pemimpin sudah seharusnya mampu 
membawa institusinya ke arah yang akan dicapai. Seorang pemimpin harus bisa 
melihat adanya perubahan serta melihat masa depan dalam kehidupan global 
yang lebih baik. Kepala sekolah sebagai seorang pendidik, administrator, 
                                                          
      15 Ibid, hlm. 126-127 
      16 Ibid, hlm. 127 
      17 Ibid, hlm. 127 
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pemimpin, dan supervisor, harus bisa mengelola institusi pendidikan ke arah 
perkembangan yang lebih baik dan dapat menjanjikan masa depan.18 
Di negara maju, kepala sekolah disebut sebagai ‘headmaster’, ‘principal’, 
‘supervisor’, ‘director’. Penyebutan yang berbeda ini disebabkan adanya kriteria 
yang mempersyaratkan kompetensi profesional kekepalasekolahan. Sebagai 
administrator, kepala sekolah harus mampu mendayagunakan sumber yang 
tersedia secara optimal. Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu 
bekerjasama dengan orang lain dalam organisasi sekolah. Sebagai pemimpin 
pendidikan, kepala sekolah harus mampu mengkoordinasi dan menggerakkan 
potensi manusia untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Sebagai supervisor, 
kepala sekolah harus mampu membantu guru meningkatkan kapasitasnya untuk 
membelajarkan murid secara optimal.19 
Istilah ‘peran’ seperti seseorang yang mencoba untuk memainkan suatu 
watak di panggung teater. Maka seorang pemimpin institusi pendidikan Islam 
juga memiliki peran dan harus memainkan perannya.20 Antara peran-peran 
tersebut adalah: 
(i) Sebagai seorang pemimpin 
Di tengah era globalisasi yang penuh dengan berbagai kendala dan 
tantangan, seorang kepala sekolah harus memimpin secara profesional 
guna mewujudkan visi pendidikan Islam yang telah dirinci dalam misi 
dan program-program yang jelas dan terarah. Menurut Tilaar, pada 
                                                          
      18 Ibid, hlm. 33 
      19 Ibid, hlm. 33-34 
      20 Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen: Suatu Pendekatan Perilaku (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 1993), hlm. 10 
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abad ke-21, pemimpin tidak hanya menguasai kemampuan dan 
keterampilan untuk memimpin, tetapi juga dituntut untuk 
mengejawantahkan nilai-nilai Islam di dalam sistem pendidikan Islam 
dan memiliki (menguasai) nilai-nilai ilmu pengetahuanan teknologi 
sesuai dengan perkembangan zaman.21 
(ii) Sebagai seorang pengelola 
Di samping sebagai pemimpin yang profesional, seorang pemimpin 
tidak hanya memiliki gaya dan menghayati nilai-nilai yang diperlukan 
dalam masyarakat, tetapi juga menguasai prinsip-prinsip manajemen 
modern. Kemampuan manajerial meminta penguasaan akan sejumlah 
ilmu pengetahuan manajemen, khususnya manajemen pendidikan. 
Oleh sebab itu, pemimpin yang profesional harus menguasai dan 
mengembangkan struktur organisasi pendidikan Islam yang efisien, 
sehingga sumber daya yang tersedia (baik sumber daya manusia 
maupun sumber dana serta infrastruktur lainnya) dapat dimanfaatkan 
seoptimal mungkin. Apabila hal tersebut mampu ditangani, maka para 
pelaksana di dalam organisasi, baik pada tingkat mikro (sekolah) 
maupun pada tingkat masyarakat lokal dapat memanfaatkan berbagai 
sumber daya yang tersedia sebaik-baiknya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan.22 
 
 
                                                          
      21 Marno dan Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Bandung: 
PT Refika Aditama, 2008), hlm. 48 
      22 Ibid, hlm. 48-49 
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3. Peran Pemimpin dalam Membangun Pendidikan Islam 
Seorang pemimpin pendidikan Islam merupakan aktor yang sangat penting 
bagi masyarakat. Ketika pemimpin tersebut telah diamanahkan untuk 
mengayomi umat Muhammad SAW, maka ia harus bisa menjalankan tanggung 
jawab yang diberikan semaksimal mungkin. Melihat banyaknya sekolah-sekolah 
negeri yang telah dibangun, maka seorang pemimpin dalam hal ini juga harus 
memiliki cita-cita yang tinggi untuk membangun dan mengembangkan lembaga 
pendidikan Islam. Semakin besarnya tantangan di era globalisasi, maka semakin 
besar juga tantangan yang akan dihadapi, sehingga ia harus melihat masa depan 
umat Islam dengan kacamata yang luas. Rasulullah SAW bersabda di dalam 
sebuah hadis: 
 
 
Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah shallalahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “Menuntut ilmu wajib di atas setiap Muslim.” (Hadis riwayat 
Ibnu Majah).23 
 
Berangkat dari hadis tersebut, maka seorang pemimpin pendidikan Islam 
memiliki peran yang sangat besar untuk mewadahi masyarakat Islam dengan 
ilmu-ilmu pengetahuan melalui pembangunan lembaga pendidikan. 
Seorang pemimpin pendidikan Islam harus bisa menyesuaikan dengan 
keadaan yang ada. Lembaga pendidikan sebagai sebuah organisasi butuh 
kerjasama dan komitmen. Seorang pemimpin harus bisa menjadi teladan bagi 
bawahannya, sehingga dengan adanya kerjasama dan dukungan dari berbagai 
                                                          
      23 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dalam Sunan Ibnu Majah, CD-ROM Hadits, No. 224 
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pihak, maka pemimpin tersebut memiliki peran startegis.24 Ketika ingin 
membangun lembaga pendidikan, tentu saja pemimpin tersebut akan dihadapkan 
dengan berbagai lika-liku. Maka dalam menghadapi hal tersebut, segala sesuatu 
yang dilakukan oleh seorang pemimpin akan menentukan output dari status 
lembaga pendidikan yang dibangun. Dalam menjalankan tugasnya, tentu saja Al-
Quran dan hadis menjadi pedoman bagi dirinya. Sifat komitmen atau istiqamah 
merupakan salah satu sifat penting yang harus ada dalam diri seorang pemimpin. 
Boone dan Johnson dalam Husaini Usman menyebutkan ada lima kunci 
komitmen: 
(i) Komitmen terhadap organisasi 
Seorang pemimpin di samping membangun organisasi, juga harus 
beroperasi dengan nilai-nilai dasar organisasi. Selain itu, seorang 
pemimpin harus meningkatkan komitmen dengan cara membangun 
organisasi, setia kepada anggotanya, dan bekerja dengan nilai-nilai 
dasar yang dianut dalam organisasi. 
(ii) Komitmen terhadap diri sendiri 
Komitmen terhadap diri sendiri difokuskan kepada tiga aktivitas 
khusus yaitu; dengan menunjukkan otonomi, membangun diri sendiri 
sebagai pemimpin, dan menerima kritik yang membangun. 
(iii) Komitmen terhadap konsumen 
Pemimpin yang baik akan berusaha memberikan servis yang 
bermanfaat terhadap konsumen, seperti berkomunikasi dengan baik, 
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memperlakukan konsumen sebagai prioritas, dan mencegah komentar 
yang negatif. 
(iv) Komitmen terhadap orang lain
Seorang pemimpin mampu menunjukkan sebuah dedikasi terhadap
orang-orang yang bekerja untuk dirinya, seperti memperlihatkan
kepedulian positif dan penghargaan, memberikan umpan balik yang
membangun, dan mendorong ide-ide inovatif.
(v) Komitmen terhadap tugas
Komitmen ini difokuskan kepada tugas-tugas yang harus dikerjakan.
Pemimpin yang sukses akan memberikan arti dan relevansi suatu
tugas kepada anggotanya. Dia menyediakan fokus dan arah serta
jaminan sukses dalam menyelesaikan tugas. Komitmen ini dicapai
dengan mengambil fokus yang tepat dan menjadikan tindakan sebagai
orientasi.25
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